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Abstract 
This study aims to describe the form, type, meaning, and function idiom contained in 
the conversation and Dayak Behe Balangint's folklore. The method used in this 
research is descriptive method, and the form of qualitative research. The data in this 
study are folklore and conversations containing idioms in the Dayak Behe Balangint 
language. The source of this research data is folklore and conversation spoken by 
Dayak Behe Balangint speaker. The technique of Data collection in this study using 
the technique of free conversation, interviews, and recording techniques. Based on the 
results of data analysis can be found 39 Dayak Behe Balangint language idioms 
derived from folklore and conversations in the form of combined word. The type of 
idiom is divided into two, namely 30 full idioms, and 9 partial idioms. The meaning of 
idiom is a meaning that deviates from the element of the lexical meaning of the 
constituent in the context of the sentence. The function of idiom is closely related to 
the use of idioms that is to provide advice, satire, praise, and affirm a statement. 
Keywords: form, type, meaning, and idiom functions 
 
Bahasa merupakan alat komunikasi, 
sebagai alat komunikasi bahasa juga 
merupakan alat pemersatu bangsa. 
Beragamnya suku yang ada di Indonesia 
membuat Indonesia dikenal dengan negeri 
yang kaya akan budaya dan bahasa daerah. 
Melalui bahasalah berbagai suku bangsa di 
suatu negara dapat dipersatukan. Oleh karena 
itu, bahasa mempunyai peranan yang sangat 
penting dalam kehidupan manusia. Bahasa 
Dayak Behe Balangint merupakan satu di 
antara bahasa daerah yang ada di Kalimantan 
Barat. Jumlah penutur bahasa Dayak Behe 
Balangint secara keseluruhan sebanyak 
22.405 jiwa. 
Satu di antara unsur pembentuk bahasa 
adalahS idiom. Idiom adalah satuan bahasa 
yang memiliki makna kias yang sudah 
ditetapkan secara konvensional oleh 
masyarakat pemakai bahasa tersebut. Idiom 
sebagai unsur kebudayaan sangat menarik 
digunakan dalam kegiatan berkomunikasi 
selain dapat memperindah bahasa, 
memperhalus tutur kata, idiom juga dapat 
memperkaya pembendaharaan bahasa 
Indonesia. Contonya, apabila gabungan kata 
tersebut disertakan pada kalimat “Andi 
diperintahkan oleh ibunya untuk membuka 
gulung tikar yang ada di ruang tamu”, dan 
kalimat “akibat tidak ada yang membeli 
barang dagangannya, pengusaha itu gulung 
tikar”, bisa kita perhatikan bahwa kalimat 
yang kedua sudah merupakan idiom karena 
gulung tikar membentuk makna konotasi 
yaitu ‘bangkrut’, sedangkan kalimat pertama 
bukan merupakan idiom karena gulung tikar 
yang dimaksud adalah makna denotasi yaitu 
‘membuka gulungan tikar’. 
Penelitian yang akan dilakukan oleh 
peneliti, berkenaan dengan bidang linguistik 
pada aspek semantik. Semantik merupakan 
ilmu bahasa yang mengkaji tentang makna. 
Tempat Penelitian ini difokuskan di Dusun 
Kurnia, Desa Semedang, Kecamatan Kuala 
Behe, Kabupaten Landak. Pemilihan lokasi 
penelitian dikarenakan daerah ini masih 
mengunakan bahasa Dayak Behe Balangint 
sebagai alat komunikasi sehari-hari, sehingga 
memudahkan peneliti dalam memperoleh 
data.  
Penelitian mengenai idiom juga pernah 
dilakukan oleh Pincentia Weni (2010) dengan 
judul “Idiom dalam Bahasa Dayak 
Kanayatn”. Hasran (2011) yang berjudul 
“Idiom Bahasa Melayu Dialek Sambas”. Ina 
Trisna (2012) dengan judul “Idiom Bahasa 
Melayu Dialek Sanggau”. Persamaan dari 
ketiga penelitian yang telah dilakukan oleh 
peneliti sebelumnya dengan penelitian 
peneliti ialah sama-sama meneliti sedangkan 
yang menjadi perbedaannya terletak pada 
objek bahasa yang digunakan serta luas 
kajiannya.  
Penelitian ini juga memiliki manfaat 
dalam bidang pembelajaran. yaitu dapat 
dijadikan sebagai bahan penunjang dan 
perbandingan dalam kegiatan pembelajaran 
bahasa Indonesia. Pembelajaran mengenai 
idiom dapat ditemukan dalam Kurikulum 
2013 Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
kelas VII semester genap pada KD 4.1 
Menangkap makna teks hasil observasi, 
tanggapan deskriptif, eksposisi, eksplanasi, 
dan cerita pendek baik melalui lisan maupun 
tulisan.  
Saeed (dalam Subroto, 2011:141) 
menyatakan bahwa “An idiom is a number 
words which taken together, mean something 
different from the individual words of the 
idiom when they stand alone”. Jadi, idiom 
adalah sejumlah kata yang dipakai bersama 
yang memiliki arti yang berbeda dari arti 
masing-masing kata pembentuk idiom itu. 
Misalnya gabungan kata “hidung belang” 
dalam kalimat “jangan mengajak veri, dia itu 
lelaki hidung belang”. Idiom “hidung belang” 
pada kalimat tersebut bermakna ‘lelaki yang 
suka berganti-ganti pasangan dalam 
bercinta’. Arti idiom itu tidak dapat dikaitkan 
dengan arti leksikal kata ‘hidung’ dan 
‘belang’. Dapat disimpulkan bahwa idiom 
adalah suatu ungkapan yang terdiri dari 
beberapa kata yang menyatu yang artinya 
tidak dapat ditelusuri berdasarkan arti 
masing-masing kata pembentuk idiom itu.   
Secara semantik idiom 
mengungkapkan arti baru yang tidak dapat 
ditelusuri berdasarkan arti leksikal kata-kata 
unsurnya. Jika dilihat secara sekilas idiom 
memperlihatkan beberapa persamaan dengan 
kata majemuk. Apabila ditelusuri lagi, ada 
perbedaan penting antara kata majemuk 
dengan idiom. Kata majemuk ialah makna 
yang menyatakan arti baru yang masih bisa 
ditelusuri berdasarkan arti leksikal kata 
pembentuknya, sedangkan idiom maknanya 
tidak bisa ditelusuri berdasarkan masing-
masing kata pembentuk idiom itu.  
Pemakaian dalam waktu lama yang 
terulng-ulang terjadilah sifat membeku pada 
frase/kelompok kata tersebut sehingga 
menimbulkan arti baru. Secara struktural 
idiom dapat ditenggarai memiliki ciri-ciri, 
sebagai berikut (Subroto 2011:143): 
(1) Idiom merupakan paduan dari beberapa 
kata yang merupakan susunan/ekspresi 
tetap. 
(2) Idiom tidak dapat digantikan oleh kata 
lain, misalnya “patah hati” (sedih hati 
karena putus bercinta) kata “hati” tidak 
dapat diganti dengan kata lain. 
(3) Urutan kata-kata pendukung tidak dpat 
diubah atau dibalikkan, misalnya idiom 
“tinggi hati” (sombong) tidak dapat 
diubah menjadi “hati tinggi”. 
(4) Diantara kata-kata anggota idiom itu 
tidak dapat disisipkan kata lain. Contoh 
idiom “mata keranjang” diantara kata 
pendukung idiom itu tidak dapat disisipi 
kata lain (mata dari keranjang). 
Chaer (1986:8) idiom adalah satuan 
bahasa (bisa berupa kata, fasa, mupun 
kalimat) yang maknanya tidak dapat 
“diramalkan” dari makna leksikal unsur-
unsurnya maupun makna gramatikal satuan 
terebut. Ciri-ciri yang dapat membedakan 
antara kata majemuk dengan frasa, adalah 
sebagai berikut. 
(a) Ketaktersisipan, artinya di antara 
komponen-komponen tidak dapat 
disisipi apapun. Contohnya buta warna 
merupakan kata majemuk karena tidak 
dapat disisipi kata apapun sedangakan 
alat negara merupakan frasa karena 
dapat disisipi partikel dari, sehingga 
menjadi alat dari negara. 
(b) Ketakterluasan, artinya komponen-
komponen itu tidak dapat diaplikasi atau 
dimodifikasikan. Perluasan mungkin 
terjadi untuk komponen sekaligus, 
misalnya kereta api menjadi 
perkeretaapian. 
(c) Ketakterbalikan, artinya komponen itu 
tidak bisa dipertukarkan posisinya, 
misalnya gabungan seperti bapak ibu, 
atau pulang pergi, merupakan frasa 
koordinatif karena dapat dibalikan 
menjadi ibu bapak, atau pergi pulang, 
lain halnya dengan hutan belantara, dan 
bujuk rayu yang tidak dapat dibalikkan 
menjadi belantara hutan, dan rayu bujuk 
karena komponen hutan belantara, dan 
bujuk rayu termasuk ke dalam kata 
majemuk.  
Makna merupakan persoalan yang 
menarik dalam kehidupan sehari-hari. 
Mempelajari makna berarti mempelajari 
bagian setiap pemakai bahasa suatu 
masyarakat. Lyons (dalam Pateda, 2010:82) 
mengatakan Semantics may be defined, 
initially, and provisionally, as the study of 
meaning. Ilmu yang mengkaji makna, untuk 
itu setelah dibahas tentang istilah makna, ada 
baiknya dikemukakan batasan makna. 
Ditinjau dari segi keeratan unsur-unsurnya 
dalam membentuk makna, idiom dapat 
dibedakan menjadi dua jenis, yaitu idiom 
penuh dan idiom sebagian. Idiom penuh 
adalah makna dari keseluruhan bentuk 
tersebut sudah kehilangan unsur leksikal 
pembentuknya, sedangkan idiom sebagian 
adalah sebagian unsur pembentuk idiom 
masih mengandung makna leksikal (Chaer, 
1986:8) 
Kridalaksana, Harimurti dalam Pateda 
(2010:108) mengemukakan makna kiasan 
(transferred meaning atau figurative 
meaning) adalah pemakaian kata yang 
maknanya tidak sebenarnya. Misalnya adu 
domba dalam kalimat “Belanda menjalankan 
taktik adu domba dalam menghadapi 
perlawanan rakyat Mataram”. Gabungan kata 
adu domba pada kalimat tersebut tidak 
memiliki makna sebenarnya, melainkan 
bermakna kias yaitu ‘memecah belah’. 
Setiap orang mempunyai tujuan dalam 
berkomunikasi, baik dalam bentuk lisan 
maupun tulisan. Idiom merupakan bagian 
dari peribahasa. Oleh karena itu, fungsi idiom 
sama dengan fungsi peribahasa. Menurut 
Pateda (2010:231) peribahasa itu sering 
digunakan sebagai nasihat, sindiran (cacian 
halus), pujian, dan digunakan sebagai bahasa 
diplomasi atau penegasan. Idiom akan lebih 
berfungsi jika setiap idiom yang digunakan 
dalam berkomunikasi diketahui maksudnya. 
Idiom berfungsi sebagai nasihat akan 
memberikan jalan keluar untuk berprilaku 
dan berpikir positif. Idiom berfungsi sebagai 
sindiran jika seseorang ingin mengatai 
seseorang secara tidak langsung. Idiom 
berfungsi untuk memberikan pujian untuk 
menyatakan pernyataan kagum mengenai 
sesuatu. Idiom berfungsi sebagai diplomasi 
digunakan untuk mempertegas suatu 
pernyataan. Idiom befungsi untuk 
memperindah bahasa agar terkesan baik 
dalam berkomunikasi serta idiom berfungsi 
untuk merendahkan hati saat berkomunikasi. 
 
METODE 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Penelitian deskriptif menuturkan dan 
menafsirkan data yang berkenaan dengan 
fakta, keadaan, variabel, dan fenomena yang 
terjadi saat penelitian berlangsung dan 
menyajikan apa adanya (Subana, 2011:89). 
Bentuk penelitian yang digunakan adalah 
kualitatif. Bogdan dan Taylor (dalam 
Moleong, 2014:4) mengatakan bahwa, 
“Penelitian kualitatif sebagai prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan tentang 
orang-orang atau pelaku yang diamati.” Hal 
tersebut sesuai dengan tujuan dari penelitian 
ini yaitu mengumpulkan data sesuai dengan 
masalah tentang bentuk, jenis, makna dan 
fungsi idiom yang terdapat dalam cerita 
rakyat dan percakapan dalam Bahasa Dayak 
Behe Balangint. Data dalam penelitian ini 
adalah idiom dalam Bahasa Dayak Behe 
Balangint yang dituturkan oleh informan 
yang berbahasa dayak Behe Balangint dalam 
bentuk cerita rakyat dan percakapan. Teknik 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
teknik simak bebas libat cakap, wawancara, 
dan teknik rekam. Alat pengumpulan data 
adalah peneliti sendiri sebagai instrumen 
kunci dan peneliti juga menggunakan alat 
bantu seperti cerita rakyat, percakapan, dan 
alat rekam. 
Langkah-langkah yang digunakan 
peneliti dalam mengumpulkan data (1) data 
idiom yang masih berwujud lisan disalin ke 
dalam bentuk tulisan (2) menerjemahkan data 
dari Bahasa Dayak Behe Balangint ke dalam 
bahasa Indonesia (3) membaca cerita rakyat 
dan percakapan Bahasa Dayak Behe 
Balangint dengan seksama (4) memilih dan 
mencatat data berupa bentuk idiom, jenis 
idiom, makna idiom, dan fungsi idiom (5) 
data yang sudah dicatat di kartu data 
kemudian diklasifikasikan sesuai dengan 
rumusan masalah, yaitu bentuk idiom, jenis 
idiom, makna idiom, dan fungsi idiom. 
Analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan metode padan, yaitu metode 
analisis yang alat penentunya di luar, 
terlepas, dan tidak menjadi bagian dari 
bahasa (langue) yang bersangkutan 
(Sudaryanto, 1993:13). Adapun langkah-
langkah analisis data yang dilakukan peneliti, 
sebagai berikut. 
(1) Menganalisis bentuk idiom yang terdapat 
dalam cerita rakyat dan percakapan 
bahasa Dayak Behe Balangint dengan 
teknik pemaparan. 
(2) Menganalisis jenis idiom yang terdapat 
di dalam cerita rakyat Dayak dan 
percakapan bahasa Dayak Behe 
Balangint dengan teknik pemaparan. 
(3) Menganalisis makna idiom yang terdapat 
di dalam cerita rakyat Dayak dan 
percakapan bahasa Dayak Behe 
Balangint dengan teknik pemaparan. 
(4) Menganalisis fungsi idiom yang terdapat 
di dalam cerita rakyat Dayak dan 
percakapan bahasa Dayak Behe 
Balangint dengan teknik pemaparan. 
(5) Mendiskusikan hasil analisis dengan 
dosen pembimbing pertama dan 
pembimbing kedua. 
(6) Menyimpulkan hasil analisis data. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian ini dilakukan di Dusun 
Kurnia, Desa Semedang, Kecamatan Kuala 
Behe, Kabupaten Landak. Penelitian ini 
menggunakan tujuh cerita rakyat dan tiga 
percakapan Bahasa Dayak Behe Balangint 
sebagai objek penelitian. Hasil penelitian 
ditemukan 39 idiom, yang didapatkan dari 
tujuh cerita rakyat Dayak Behe Balangint 
dengan jumlah 29 idiom, dan tiga percakapan 
dengan jumlah 10 idiom.  
 
Tabel 1 
Idiom dalam Bahasa Dayak Behe Balangint 
 
No  Idiom dalam Bahasa 
Dayak Behe 
Balangint 
Makna leksikal  Makna idiomatikal  Sumber 
Data 
1  bunga pada tanaman 
bengole 
jangan suka bertengkar, 
harus hidup rukun 
CR 1, K 
18 
2  besar panjang  Dewasa CR 1, K 
22 
3  menjadi orang sukses  CR 1, K 
22 
4  berpangku tangan Malas CR 1, K 
23 





yang bernama kayuara 
meminjam barang tapi 
tidak dikembalikan 
CR 2, K 
99 
7  tidak ada hujan  menuduh tanpa bukti CR 2, K 
122 
8  ukuran tangan yang 
panjang  
orang yang suka 
mengambil milik orang 
lain/pencuri 
CR 2, K 
147 
9  anak sendiri  anak yang tidak punya 
kedua orang tua, kedua 
orangtuanya sudah 
meninggal dunia 
CR 3, K 
1 
10  tulang yang beruas-
ruas dari tengkuk ke 
bawah 
orang yang bertanggung 
jawab menafkahi keluarga 




bersandar hidup menumpang  CR 3, K 
12 
12  mengadu nasib mencoba peruntungan 
agar menjadi lebih baik 
CR 3, K 
12 
13  tulang yang seperti 
besi, besi ialah logam 
yang keras dan kuat. 
kuat CR 3, K 
25 
14  orang pintar (dalam 
hal akademis) 
memiliki kemampuan 
dalam hal gaib (dukun) 
CR 4, K 
1 
15  cara yang dilakukan 
dengan melihat  
ritual adat CR 4, K 
13 
16  mata pada malam hari upahan yang diberi karena 
telah menyelesaikan suatu 
tugas/hadiah 
CR 4, K 
26 
17  tangan terasa ringan   suka 
membantu/menolong. 
CR 5. K 
3 
18  suara yang besar saat 
berbicara  
sombong  CR 5, K 
11 
19  membesarkan dada merasa paling 
hebat/sombong 
CR 5, K 
11 
20  posisi hati yang rendah tidak sombong  CR 5, K 
11 




akal abunawas  akal seseorang yang licik CR 6, K 
38 
23  tongkol baru  tempat tinggal baru yang 
akan dituju untuk 
ditempati  
CR 6, K 
49 
24  hati terasa berat   tidak rela/tidak ikhlas CR 7, K 
3 
25  menatoi jenazah menangisi kepergian 
seseorang yang telah 
meninggal 
CR 7, K 
4 
26  anak yang 
ditimang/gendong 
anak yang paling 
disayang 
CR 7, K 
7 
27  mata yang berwarna 
putih  
kecewa  CR 7, K 
17 
28  darah mendidih  sangat marah   CR 7, K 
30 
29  hati yang berbulu benci  CR 7, K 
36 
30  hati perut  tidak ada rasa belas 
kasihan   
PR 1, K 
5 
31  bunyi pada alat 
(dadau) 
bunyi yang sangat keras. PR 1, K 
11 
32  kepala keras   egois/tidak mau menerima 
nasihat orang lain.  
PR 2, K 
6 
33  seperti tanaman 
benalu.  
tidak tahu diri PR 2, K 
9 
34  sebatang kara  tidak punya sanak saudara 
ditempat tersebut/sendiri 
PR 2, K 
7 
35  hamil yang belum 
masak 
hamil di luar nikah PR 3, K 
2 
36  mengangkat wajah  mengurangi rasa malu PR 3, K 
6 
37  menyapu wajah  membersihkan nama baik PR 3, K 
7 
38  megangkat tangan menyerah  PR 3, K 
8 




Bentuk idiom dalam penelitian ini 
ialah gabungan kata yang tidak bisa disisipi, 
diganti, atau dibalik dengan kata lain, yang 
maknanya tidak bisa ditelusuri secara 
leksikal. Berdasarkan hasil analisis 
ditemukan 39 idiom dalam bentuk gabungan 
kata. Contohnya bentuk gabungan kata 




”artinya j aga adik, kalau kalian 
sudah besar nanti jangan suka bertengkar, 
jangan asal bicara. Pada kalimat tersebut 
gabungan kata  merupakan 
idiom. Dikatakan sebagai idiom karena 
gabungan kata tersebut memiliki makna baru 
dari kata pembentuknya yang unsurnya tidak 
dapat ditelusuri secara leksikal, serta tidak 
dapat diganti, disisipi, atau dilesapkan satu 
diantara unsur pembentuknya yang memiliki 
makna ‘jangan bertengkar harus hidup 
rukun’.
Jenis idiom dalam penelitian ini 
dibedakan menjadi dua jenis, yaitu idiom 
penuh dan idiom sebagian. Idiom penuh ialah 
idiom yang secara keselurahan bentuknya 
sudah merupakan satu makna. Setiap 
unsurnya sudah kehilangan makna 
leksikalnya sehingga yang ada adalah makna 
keseluruhan bentuk tersebut. hasil analisis 
idiom penuh dalam Bahasa Dayak Behe 
Balangint ada 30 Idiom. Contohnya 
gabungan kata pada kalimat 
“
” artinya ia menginginkan upahan 
dengan seekor anak buaya.Pada kalimat 
tersebut yang termasuk idiom penuh ialah 
gabungan kata . Dikatakan 
sebagai idiom penuh karena makna unsur 
leksikal pada gabungan kata tersebut sudah 
melebur menjadi satu kesatuan makna 
sehingga makna yang ada dalam idiom 
tersebut berasal dari makna seluruh kesatuan 
unsur pembentuk, yaitu ‘hadiah’. Idiom 
sebagian ialah idiom yang sebagian unsur 
pembentuknya masih memiliki makna 
leksikal. Pada idiom sebagian ditemukan 9 
idiom dalam Bahasa Dayak Behe Balangint. 
Contohnya gabungan kata  pada 
kalimat 
“
” artinya sore hari 
datang kancil menemui kura. Pada kalimat 
tersebut yang termasuk idiom sebagian yaitu 
gabungan kata . Dikatakan 
sebagai idiom sebagian karena kata 
masih memiliki makna leksikal yaitu 
‘hari’, sedangkan yang memiliki makna 
idiomatikal hanya kata yang 
bermakna ‘sore hari’. 
Mempelajari makna berarti 
mempelajari bagian setiap pemakai bahasa. 
Telah dijelaskan sebelumnya bahwa idiom 
berkaitan erat dengan makna. Pada bagian 
ini, akan dipaparkan makna idiom baik idiom 
penuh maupun idiom sebagian beserta 
penjelasan kontruksinya di dalam kalimat. 
Makna idiom penuh adalah unsur leksikal 
tiap kata yang membentuk idiom sudah 
melebur menjadi satu kesatuan, sehingga 
makna yang ada dalam idiom tersebut berasal 
dari makna seluruh kesatuan unsur 
pembentuk. Idiom ini akan menjadi tidak 
berterima jika satu diantara unsurnya diganti 
dan disisipi dengan unsur lain atau 
dilesapkan satu di antara unsurnya. Adapun 
hasil analisis data dapat ditemukan 30 idiom 





” arti  
nya kalau berkerja jangan malas, sering-
sering pulang ke kampung halaman 
mengunjungi keluarga.Pada kalimat 
tersebut idiom bukan 
bermakna leksikal yaitu memangku tangan 
melainkan bermakna idiomatikal yaitu 
‘malas’. Oleh karena itu, idiom 
pada kalimat tersebut 
termasuk idiom penuh, karena mempunyai 
makna idiomatikal pada konteks kalimat 
tersebut. Makna idiom sebagian maksudnya 
di dalam suatu bentuk idiom tidak hanya 
mengandung makna idiomatikal, tetapi masih 
ada satu di antara unsurnya yang 
mengandung makna leksikal. Berdasarkan 
hasil analisis dapat ditemukan 9 idiom dalam 





”artinya ia merasa sudah seperti anak 
kesayangan tuannya, karena itulah ia terus 
menangis selama tujuh hari tujuh malam. 
Pada kalimat tersebut idiom 
bukan bermakna anak yang 
ditimang-timang. Melainkan pada kalimat di 
atas gabungan kata 
bermakna ‘anak 
kesayangan’, yang termasuk ke dalam jenis 
makna idiom sebagian. Dikatakan sebagai 
idiom yang bermakna sebagian karena kata 
masih memiliki makna leksikal.
Setiap orang mempunyai tujuan dalam 
berkomunikasi, baik dalam bentuk lisan 
maupun tulisan. Adapun fungsi idiom dalam 
penelitian ini digunakan sebagai nasihat, 
sindiran (cacian halus), pujian, dan sebagai 
bahasa diplomasi atau penegasan. Nasihat 
merupakan ajaran yang baik untuk seseorang 
agar menjadi lebih baik. Dalam penelitian ini 
ditemukan 4 idiom yang berfungsi sebagai 





”artinya nanti kalau kalian sudah 
dewasa, sudah sukses jangan suka 
bertengkar. Pada kalimat tersebut idiom 
 digunakan untuk menasehati 
bahwa apabila sudah sukses jangan suka 
bertengkar karena sesuatu hal kecil, 
melainkan harus saling membantu satu sama 
lain. Idiom juga berfungsi untuk menyindir, 
mengejek, dan membandingkan emosi 
seseorang. Hal ini dilakukan jika seseorang 
ingin mengatai seseorang secara tidak 
langsung. Berdasarkan hasil analisis data 
dapat ditemukan 12 idiom yang berfungsi 





sedikit dia mengambil buah karena akalnya 
yang licik. Pada kalimat tersebut Abunawas 
merupakan tokoh pada cerita dongeng. 
Abunawas ini merupakan sosok tokoh yang 
pandai menipu. Idiom ini digunakan untuk 
menyindir Ayam karena dia suka menipu 
Munsang dengan akalnya yang licik. Pujian 
adalah pernyataan kagum mengenai sesuatu. 
Idiom yang berfungsi sebagai pujian dalam 
penelitian ini ditemukan sebanyak 6 idiom. 
Contohnya idiom pada 
kalimat 
“
”, artinya ia suka 
membantu teman-temannya. Pada kalimat 
tersebut idiom  mempunyai 
makna seseorang yang suka membantu orang 
lain tanpa memandang status orang tersebut 
berfungsi sebagai pujian yang ditujukan 
kepada pisang emas. Penegasan disini sama 
halnya dengan penjelasan. Selain itu, idiom 
ini juga berfungsi memperhalus bahasa. 
Berdasarkan hasil analisis data ditemukan 17 
idiom yang berfungsi sebagai penegasan. 
Contohnya idiom  pada 
kalimat 
“
”, artinya ia orang pintar bernama 
mak ngampoi. Pada kalimat tersebut idiom 
 berfungsi untuk 
mempertegas pernyataan bahwa orang yang 
mempunyai kekuatan dalam hal gaib (dukun) 




Berdasarkan hasil analisis mengenai 
Idiom dalam Bahasa Dayak Behe Balangint, 
dapat dikemukakan beberapa simpulan 
mengenai permasalahan yang telah dibahas 
yaitu bentuk, jenis, makna, dan fungsi idiom. 
Bentuk idiom dalam penelitian ini berupa 
gabungan kata sebanyak 39 idiom. Jenis 
idiom dibagi menjadi dua yaitu idiom penuh 
dan idiom sebagian. 30 idiom penuh dan 9 
idiom sebagian. Makna idiom pada penelitian 
ini tergantung pada konteks kalimat yang 
membentuknya. Idiom juga mempunyai 
fungsi dalam berkomunikasi yaitu sebagai 
nasihat (4 idiom), sindiran (12 idiom), pujian 
(6 idiom), dan  penegasan pernyataan (17 
idiom).
Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan, saran yang dapat diberikan adalah 
(1) Penelitian idiom ini hanya terbatas dalam 
cerita rakyat dan percakapan. Masih banyak 
idiom dalam bahasa Dayak Behe Balangint 
yang tidak peneliti temukan karena 
kurangnya sumber data serta kecakapan 
peneliti dalam mengambil data. Oleh karena 
itu, untuk peneliti selanjutnya diharapkan 
dapat meneliti idiom dengan objek yang 
berbeda, sehingga dapat menemukan idiom 
dalam bentuk yang berbeda dan lebih 
lengkap lagi. (2) Saat mengumpulkan data, 
peneliti mendapatkan kendala saat di 
lapangan. Kendala yang ditemui ialah tidak 
semua penduduk asli mengetahui pengertian 
dari idiom, sulit menemukan data dari 
sumber data yang telah ditentukan, sulit 
menentukan waktu yang tepat saat 
pengambilan data. Oleh karena itu, sebelum 
pengambilan data peneliti harus berinteraksi 
langsung dengan masyarakat agar terjalin 
komunikasi yang baik. (3) Bagi para peneliti 
selanjutnya, kajian mengenai idiom masih 
jarang diteliti. Adapun penelitian yang 
hampir sama dengan idiom yang dapat diteliti 
oleh peneliti selanjutnya adalah pribahasa 
yang dapat dilanjutkan. 
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